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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi dan 
hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan strategi Index Card Match 
dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi Index Card Match, serta 
besarnya pengaruh penggunaan strategi Index Card Match terhadap hasil belajar 
siswa kelas X SMAN 9 Pontianak pada materi hidrokarbon. Bentuk penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian 
Nonequivalent Control Group Design. Sampel dipilih berdasarkan teknik 
Purposive Sampling. Hasil  angket motivasi  belajar  siswa  diperoleh  nilai  
Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 (α = 5%), serta analisis hasil belajar siswa 
diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,006 (α = 5%). Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar antara siswa yang diajar 
menggunakan strategi Index Card Match dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan strategi Index Card Match. Penggunaan strategi Index Card Match 
pada materi hidrokarbon memberikan pengaruh sebesar 27,07% terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMAN 9 Pontianak. 
Kata kunci : index card match, motivasi, hasil belajar 
Abstract: The aims of this research were to find out the students motivation and 
learning outcomes’ differences between the students who were taught by Index 
Card Match strategy and the students who were taught without Index Card Match 
strategy, and also to find out the influence of Index Card Match strategy toward 
learning outcomes the tenth grade students of SMAN 9 Pontianak on the 
hydrocarbon. The  method of this research was quasi experiment and the design of 
research was Nonequivalent Control Group Design. The sample was taken by 
Purposive Sampling technique. The result of the questionnaire showed that 
Asymp.Sig (2-tailed) value is 0,000 (α = 5%), and the analysis of students 
learning outcomes showed Asymp.Sig.(2-tailed) value is 0,006 (α = 5%). This 
finding showed that were motivation and students learning outcomes’ differences 
between the students who were taught by Index Card Match strategy and the 
students who were  taught without Index Card Match strategy. The use of Index 
Card Match strategy on the hydrocarbon gave influence 27,07% to improvement 
learning outcomes the tenth grade students of SMAN 9 Pontianak. 
 
Keywords: index card match, motivation, learning outcomes  
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endidikan merupakan sesuatu yang bersifat dinamis karena selalu menuntut 
adanya usaha perbaikan secara terus menerus. Usaha tersebut dilandasi akan 
kesadaran betapa pentingnya pendidikan dalam pengembangan SDM. Tolak ukur 
dari pengembangan SDM suatu bangsa dapat ditentukan dari kualitas 
pendidikannya. Upaya peningkatan kualitas pendidikan secara terus-menerus 
dilaksanakan secara konvensional maupun inovatif. Oleh karena itu, sebagai 
konsekuensinya pembangunan dalam pendidikan nasional harus mengalami 
perubahan, baik yang berkaitan dengan kurikulum, format materi, sarana dan 
prasarana, maupun sistem dengan penyempurnaan secara terus-menerus. 
Peningkatan kualitas pendidikan dalam suatu pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya  guru sebagai salah satu sumber 
belajar atau pendidik, murid sebagai peserta didik, tata usaha yang bermutu dan 
profesional, sarana dan prasarana pendidikan, serta lingkungan yang mendukung 
terlaksananya proses pembelajaran. Proses pembelajaran sendiri dipengaruhi oleh 
lima faktor, diantaranya guru, materi yang diajarkan, metode yang digunakan, 
kesiapan siswa, situasi dan kondisi dimana proses pembelajaran berlangsung. Hal 
ini berarti proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen atau unsur yang 
saling berkaitan dan saling berinteraksi satu sama lain (Putri Utami dan Sri 
Hidayati Syarief, 2013: 65).  
Interaksi antara guru dan peserta didik pada saat proses pembelajaran 
berlangsung memegang peranan penting untuk mencapai pembelajaran yang 
berkualitas. Guna mencapai pembelajaran yang berkualitas, guru perlu memiliki 
strategi dan teknik mengajar yang kreatif agar penyajian bahan pembelajaran 
dapat menarik, menyenangkan dan disukai peserta didik (Astining Rahayu, 2013: 
992). Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran guru harus memiliki strategi 
pembelajaran yang tepat guna meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. 
Ketepatan guru dalam memvariasikan strategi pembelajaran pada penyampaian 
materi akan dapat merangsang siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila siswa mencapai kompetensi 
yang diharapkan. Hal ini merupakan cerminan dari kemampuan siswa dalam 
menguasai suatu materi. 
Mata pelajaran kimia sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit karena 
materi kimia merupakan materi yang bersifat abstrak. Sebagian besar ilmu kimia 
merupakan ilmu percobaan dan sebagian besar pengetahuannya diperoleh dari 
penelitian di laboratorium (Raymond Chang, 2005: 4). Hal ini sejalan dengan 
pendapat Ashadi (2009) yang mengatakan bahwa penyebab kesulitan belajar 
kimia antara lain banyak konsep kimia yang bersifat abstrak dan guru tidak 
menggunakan strategi dan media pembelajaran yang tepat dalam mengajarkan 
materi yang abstrak tersebut. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menemukan 
cara-cara yang tepat dalam mengajarkan materi kimia agar siswa mudah 
memahami materi kimia yang bersifat abstrak. 
Hasil wawancara dengan guru kimia SMAN 9 Pontianak pada tanggal 5 
Maret 2014 diperoleh informasi bahwa salah satu materi kimia yang dianggap 
sulit oleh siswa adalah materi hidrokarbon. Kesulitan siswa dalam memahami 
materi hidrokarbon antara lain pada tata nama senyawa karbon menurut aturan 
P 
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IUPAC, menggambarkan struktur senyawa alkana, menentukan isomer dan 
membedakan rumus struktur senyawa hidrokarbon.  
Hasil observasi pada proses pembelajaran kimia di kelas X SMAN 9 
Pontianak pada tanggal 6 Maret 2014 menunjukkan bahwa dalam melaksanakan 
proses pembelajaran guru menggunakan pembelajaran konvensional yaitu metode 
ceramah. Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran dapat menimbulkan 
kebosanan sehingga siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Trianto (2010: 5) yang mengatakan bahwa 
dominannya proses pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh guru 
mengakibatkan kurangnya motivasi dan rendahnya hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa terhadap 
pembelajaran kimia maka diperlukan suatu strategi pembelajaran yang lebih 
bervariasi agar siswa menyenangi pelajaran kimia, tidak merasa bosan dan lebih 
termotivasi untuk belajar. 
Permainan menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 
menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini dikarenakan ketika siswa 
menggunakan permainan untuk belajar, mereka secara aktif melihat dan 
melakukan daripada mendengarkan dan membaca (Lailatur Rohmah dan Achmad 
Lutfi, 2013: 129). Permainan dapat digunakan dalam beberapa jenis media atau 
teknik penyajian untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, 
membangkitkan minat, motivasi, semangat dan perhatian siswa sehingga 
mendorong terjadinya proses belajar dalam diri siswa (Ulbert Silalahi, 2010: 45). 
Hasil penelitian yang menunjukkan keberhasilan dari penggunaan permainan 
terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran yaitu Elisabeth (2013) yang 
menyimpulkan bahwa permainan TTS untuk latihan soal efektif dalam 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 SMA 
Harapan Bangsa Samalantan Kabupaten Bengkayang. 
Salah satu strategi pembelajaran yang mengandung unsur permainan 
adalah strategi Index Card Match. Strategi ini merupakan strategi pembelajaran 
yang menyenangkan karena menerapkan cara belajar sambil bermain dengan cara 
memasangkan kartu-kartu tentang materi pembelajaran yang sedang diajarkan. 
Menurut Zaini Hisyam (2008: 67), Index Card Match adalah strategi mencari 
pasangan kartu. Strategi ini cukup menyenangkan untuk digunakan dalam 
mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya atau materi 
baru yang sedang diajarkan dengan syarat siswa harus mempelajari terlebih 
dahulu mengenai topik atau materi yang akan dipelajarinya. Dalam strategi ini 
setiap siswa memiliki kesempatan untuk memperoleh satu buah kartu. Kartu 
tersebut sebagian berisi soal dan sebagian berisi jawaban, kemudian siswa diminta 
mencari pasangan dari kartu yang diperolehnya. Siswa yang mendapat kartu soal 
mencari siswa yang memiliki kartu jawaban.  
Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan keberhasilan dari 
penggunaan strategi Index Card Match yaitu Nur Hasanah (2011) yang 
menyimpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran Index Card Match 
dilengkapi Chemoffice dan Macromedia Flash pada materi Struktur Atom dan 
Geometri Molekul dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Boyolali (Jawa Tengah) pada siklus I dan II yaitu sebesar 57,90% dan 
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67,18%. Selain itu, penelitian Komara (2012)  menunjukkan bahwa penggunaan 
strategi Index Card Match pada pembelajaran Matematika dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa MTs Negeri 30 Munjul Jakarta Timur dengan rerata 
sebesar 79,71. 
Berdasarkan fakta yang terdapat di lapangan dan teori yang mendukung, 
maka akan dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan strategi Index Card 
Match pada materi hidrokarbon terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas X 
SMAN 9 Pontianak.  
 
METODE 
Metode penelitian ini menggunakan bentuk “Quasi Eksperimental Design” 
atau eksperimen semu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2011: 116) dengan pola sebagai 
berikut:  
Tabel 1 
Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
         E     O1 X1 O2 
         K     O3 X2 O4 
 
Keterangan:  
E = Kelas Eksperimen. 
K = Kelas Kontrol. 
O1 = Pretest kelas eksperimen, 
O2 = Posttest kelas eksperimen. 
O3 = Pretest kelas kontrol 
O4 = Posttest kelas kontrol. 
X1   = Perlakuan kelas eksperimen menggunakan strategi Index Card Match. 
X2   = Perlakuan kelas kontrol tanpa menggunakan strategi Index Card Match. 
 
Populasi terdiri dari enam kelas yaitu kelas XA, XB, XC, XD, XE dan XF, 
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 
pertimbangan dari konsultasi antara peneliti dengan guru kimia SMAN 9 
Pontianak dengan melihat hasil nilai ulangan harian siswa. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut terpilihlah kelas XB sebagai kelas eksperimen dan kelas XD 
sebagai kelas kontrol.  
Alat pengumpul data pada penelitian ini berupa tes hasil belajar, angket 
motivasi belajar dan wawancara bebas terstruktur. Validitas tes yang digunakan 
adalah validitas isi Gregory. Validitas tes hasil belajar dalam penelitian ini 
dilakukan oleh dua validator yaitu satu orang dosen program studi Pendidikan 
Kimia FKIP UNTAN dan satu orang guru kimia SMAN 9 Pontianak. Hasil 
validasi tes hasil belajar dinyatakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal tes 
didapat nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,681 yang berarti soal tes yang 
diujicobakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian. 
 
 
 
5 
 
 
Prosedur penelitian dijelaskan dalam tahap-tahap sebagai berikut:  
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan, yaitu: (1) Perumusan masalah penelitian yang 
didapat dari hasil prariset, (2) Membuat instrumen penelitian berupa tes hasil 
belajar dan angket motivasi hasil belajar, (3) Membuat perangkat pembelajaran 
berupa rencana pelaksaan pembelajaran (RPP), (4) Melakukan validasi instrumen 
penelitian dan perangkat pembelajaran, (5) Merevisi instrumen penelitian dan 
perangkat pembelajaran berdasarkan hasil validasi, (6) Mengadakan uji coba 
instrumen penelitian berupa tes hasil belajar pada siswa kelas XI IPA 3 SMAN 9 
Pontianak, (7) Menganalisis data hasil uji coba tes untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas tes, (8) Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 
sampel penelitian. 
 
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan, yaitu: (1) Memberikan pretest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat kemampuan awal siswa,                   
(2) Memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada 
kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan strategi Index Card Match dan 
kelas kontrol diberikan perlakuan tanpa menggunakan strategi Index Card Match, 
(3) Memberikan posttest dan angket motivasi pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar dan motivasi belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan.  
 
Tahap akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan, yaitu: (1) Melakukan analisis dan pengolahan 
data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji 
statistik yang sesuai, (2) Menarik kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan 
peneliti, (3) Menyusun laporan penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan strategi Index Card 
Match dengan jumlah siswa yang diolah datanya sebanyak 32 siswa, 
sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan tanpa menggunakan strategi Index 
Card Match dengan jumlah siswa yang diolah datanya sebanyak 30 siswa.  
Persentase ketuntasan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2 
Persentase Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Nilai 
Pretest               Posttest 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
Tuntas Tidak  
Tuntas 
Jumlah Siswa 0 26 22 4 
Persentase (%) 0 100 84,61 15,39 
Rata-Rata Nilai 43,19 84,07 
 
Tabel 3 
Persentase Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Nilai 
Pretest               Posttest 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
Tuntas Tidak  
Tuntas 
Jumlah Siswa 0 28 13 15 
Persentase (%) 0 100 46,42 53,58 
Rata-Rata Nilai 42,14 69,14 
 
Hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan hasil 
belajar siswa kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata posttest siswa kelas kontrol. Jika 
dilihat dari persentase ketuntasan, kelas eksperimen mempunyai persentase 
ketuntasan yang lebih besar dibandingkan persentase ketuntasan kelas 
kontrol. 
Hasil belajar siswa diolah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang diajar menggunakan strategi Index Card Match dengan 
siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi Index Card Match. Pengolahan 
data hasil belajar menggunakan bantuan program SPSS 21 for windows. 
Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen diperoleh nilai Sig 
sebesar 0,002 dan kelas kontrol diperoleh nilai Sig sebesar 0,018 dengan taraf 
nyata  = 5%, sehingga nilai posttest siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak berdistribusi normal. Untuk pengujian hipotesis menggunakan 
uji statistik non parametrik yaitu uji U-Mann Whitney. Berdasarkan hasil uji 
U-Mann Whitney diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,006 dengan 
taraf nyata  = 5%. Hal ini dapat dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan strategi Index 
Card Match dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi Index 
Card Match pada materi hidrokarbon kelas X SMAN 9 Pontianak. 
 
2. Perbedaan Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Besar motivasi belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh dari angket yang diberikan setelah diajar menggunakan strategi 
Index Card Match dan diajar tanpa menggunakan strategi Index Card Match. 
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Hasil angket motivasi belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebagai berikut: 
Tabel 4  
Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Total 
Skor 
Persentase 
Persetujuan (%) 
Interpretasi 
Skor 
Eksperimen 32 751 90,14 Sangat Kuat 
Kontrol 30 679 75,66 Kuat 
 
Hasil angket motivasi belajar siswa kelas eksperimen lebih baik  
dibandingkan hasil angket motivasi belajar siswa kelas kontrol. Persentase 
persetujuan siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan persentase 
persetujuan siswa kelas kontrol.  
Hasil angket motivasi belajar siswa diolah untuk mengetahui perbedaan 
motivasi belajar antara siswa yang diajar menggunakan strategi Index Card 
Match dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi Index Card 
Match. Pengolahan skor angket motivasi belajar siswa menggunakan bantuan 
program SPSS 21 for windows. Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai Sig sebesar 0,124 dan kelas kontrol diperoleh nilai 
Sig sebesar 0,038 dengan taraf nyata  = 5%, sehingga skor angket motivasi 
belajar siswa kelas eksperimen berdistribusi normal dan kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal. Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji statistik 
non parametrik yaitu uji U-Mann Whitney. Berdasarkan hasil uji U-Mann 
Whitney diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 dengan taraf nyata 
 = 5%. Hal ini dapat dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi 
belajar siswa yang diajar menggunakan strategi Index Card Match dengan 
siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi Index Card Match pada materi 
hidrokarbon kelas X SMAN 9 Pontianak. 
 
3. Pengaruh Penggunaan Strategi Index Card Match Terhadap Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa. 
Hasil perhitungan effect size terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
sebesar 0,74 yang tergolong dalam kriteria sedang, sehingga pengaruh 
penggunaan strategi Index Card Match pada materi hidrokarbon memberikan 
pengaruh sebesar 27,07% terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X 
SMAN 9 Pontianak. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata hasil belajar siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat diketahui bahwa nilai rata-rata posttest siswa 
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan nilai rata-rata posttest siswa kelas 
kontrol. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut: 
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                                                 Gambar 1 
                                 Diagram Hasil Belajar Siswa  
 
Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata posttest kedua kelas 
mempunyai selisih sebesar 14,93. Adanya selisih nilai rata-rata posttest 
dipengaruhi oleh keaktifan siswa di kelas eksperimen dalam mengikuti proses 
pembelajaran, di mana siswa sangat antusias memperhatikan penjelasan guru, 
bertanya kepada guru dan berdiskusi kelompok. Dengan kondisi siswa yang aktif 
menyebabkan materi pelajaran yang dipelajari mudah diserap oleh siswa, 
sehingga berdampak terhadap hasil belajar yang baik. Selain itu, proses 
pembelajaran yang menerapkan kerja sama dalam kelompok juga akan 
menumbuhkan semangat siswa dalam belajar. 
Berdasarkan perolehan persentase total dari skor angket motivasi belajar 
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa persentase tingkat 
persetujuan total siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan persentase 
tingkat persetujuan total siswa kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari gambar 4.2 
sebagai berikut: 
 
 
  Gambar 2 
Diagram Motivasi Belajar Siswa 
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Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa persentase persetujuan total kedua 
kelas mempunyai selisih sebesar 14,48%. Adanya selisih persentase persetujuan 
total siswa dipengaruhi oleh keaktifan siswa di kelas eksperimen dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Dengan menggunakan strategi Index Card Match membuat 
siswa sepenuhnya dapat berperan aktif, tertarik dan termotivasi dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran disisipi 
dengan kegiatan permainan, sehingga siswa terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran dan menjadikan proses pembelajaran tersebut terasa lebih 
menyenangkan. Kondisi seperti inilah yang dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang diajar menggunakan strategi 
Index Card Match memilki motivasi yang lebih besar dibandingkan siswa yang 
diajar tanpa menggunakan strategi Index Card Match. 
Untuk menghitung besarnya pengaruh penggunaan strategi Index Card 
Match terhadap hasil belajar siswa menggunakan rumus Effect Size. Perhitungan 
Effect Size menggunakan nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen dan nilai 
rata-rata posttest siswa kelas kontrol serta standar deviasi posttest kelas kontrol. 
Berdasarkan perhitungan Effect Size diperoleh nilai Effect Size sebesar 0,74 yang 
termasuk dalam kriteria sedang. Nilai Effect Size yang diperoleh, kemudian 
dimasukan ke dalam tabel luas di bawah lengkungan normal standar dari O ke Z, 
sehingga diperoleh besarnya pengaruh penggunaan strategi Index Card Match 
pada materi hidrokarbon terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMAN 
9 Pontianak sebesar 27,07%. 
Besarnya peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
dikarenakan adanya pengaruh dari penggunaan strategi Index Card Match. 
Dengan menggunakan strategi Index Card Match dalam pembelajaran dapat 
memotivasi siswa untuk berperan aktif, fokus dan lebih tertarik untuk mengikuti 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung karena terdapat unsur permainan 
sehingga membuat siswa merasa senang. Strategi pembelajaran Index Card Match 
juga efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa dan meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, serta memberikan kesempatan 
pada setiap siswa untuk saling bekerjasama dan berpikir dalam kelompok 
sehingga dapat menumbuhkan semangat dalam belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
motivasi dan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan strategi Index 
Card Match dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi Index Card 
Match pada materi hidrokarbon kelas X SMAN 9 Pontianak. Pembelajaran 
dengan menggunakan strategi Index Card Match memberikan pengaruh sebesar 
27,07% terhadap peningkatan hasil belajar siswa SMAN 9 Pontianak. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut: (1) Diharapkan guru dapat mengembangkan strategi Index Card Match 
sebagai alternatif pembelajaran kimia di sekolah karena pembelajaran dengan 
menggunakan strategi Index Card Match dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. (2) Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat melaksanakan 
penelitian lanjutan untuk materi yang lainnya dengan menggunakan strategi Index 
Card Match pada pembelajaran kimia di sekolah. 
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